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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi Pelayanan Air Bersih Pasca CWSHP 

Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Nomor 33 tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah, malca pemerintah daerah bertanggung jawab penuh dalam rangka 

memberikan pelayanan dasar kepada masyarakat di daerahnya, dan termasuk 

didalarnnya adalah pelayanan air bersih dan sanitasi. Akan tetapi, daerah­

daerah yang berada di wilayah perdesaan yang cukup luas, masyarakat miskin 

serta her kapasitas fiskal rendah, secara umum kemampuan masyarakat masih 

terbatas, sehingga membutuhkan bantuan finansial dalam rangka menyediakan 

pelayanan dasar kepada masyarakat, baik untuk investasi fisik dalam bentuk 

sarana dan prasarana, maupun investasi non fisik dalam bentuk manajemen, 

dukungan teknis dan pengembangan kapasitas. 

CWSHP adalah program pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

untuk meningkatkan penyediaan air minum, sanitasi, dan meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat khususnya dalam mencegah sekaligus 

menurunkan angka penyakit diare dan penyakit lain yang disebabkan air dan 

lingkungannya. Ruang lingkup kegiatan CWSHP mencakup 5 (lima) 

komponen kegiatan: 1) Pemberdayaan Masyarakat dan Pengembangan 

Kelembagaan Lokal; 2) Peningkatan Kesehatan dan Perilaku Hidup Bersih 
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dan Sehat dan Pelayanan Sanitasi; 3) Penyediaan Sarana Air Minum dan 

Sanitasi Umum; 

Ttdak 

Tldak 

Koordinasi sektoral di tingkat 
kabupatei'Vkota 

Sosialisasi program : 
a. Tingkat kab./kota 

b. Tingkat desa'kelurahan 

Pemyataan minat 
masyarakat 

Penetapan desa'kelurahan 
sebagai lokasi Pamsimas 

Ya 

Daftar panjang Oong 
list) desalkel. calon 
lokasi Pamsimas 

Ya 

Daftarpendek(short 
list) desalkel. calon 
lokasi Pamsimas 

Untuk menentukan strategi peningkatan kapasitas pelayanan air bersih 

dapat dilakukan dengan menggunakan analisa SWOT dengan mengidentifikasi 

berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi. Analisis ini 

didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 

peluang (opportunities), Namur secara bersamaan dapat meminimalkan 
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kelemahan (weakness) dan encaman (threats). Proses pengambilan keputusan 

strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan 

kebijakan. Dengan demikian perencana strategis (strategic planner) harus 

menganalisis faktor-faktor strategis (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) 

dalam kondisi yang ada saat ini. Hal ini disebut dengan menganalisis situasi. 

Analisis ini merupakan model yang paling populer untuk analisis situasi. Dalam 

kaitan dengan penelitian ini, ada beberapa aspek variabel dan indikatomya yang 

sangat berperan penting dalam menentukan strategi Pelayanan Air Bersih Pasca 

CWSHP di Kabupaten Kapuas Hulu yaitu: 

1. Aspek fisik wilayah yang meliputi: 

a. Topografi wilayah: 

Topografi wilayah sangat berpengaruh dalam mengembangkan 

kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat. Topografi wilayah yang 

dikelilingi sungai dan berbukit-bukit menyebabkan mahalnya biaya dalam 

berinvestasi dan menyulitkan dalam pendistribusian air bersih kepada 

masyarakat. Disamping itu, topografi yang berbukit menyebabkan sulitnya 

masyarakat yang tinggal di wialayah perbukitan untuk mendapatkan air 

bersih terutama yang bersumber dari air tanah karena dibutuhkan penggalian 

yang cukup dalam untuk mendapatkan air tanah tersebut. Sementara 

masyarakat yang tinggal di pesisir sungai tidak bisa sepenunhya tergantung 

dengan air sungai, disebabkan air sungai yang tercemar akibat adanya 

penambangan emas tanpa izin dan kondisi air sungai yang sangat tergantung 

oleh musim kemarau dan musim hujan yang tidak menentu. Ketika musim 

kemarau air sungai bisa surut hingga 1 km dari sempadan batas pantai, di 
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mana kemarau bisa berlangsung antara 1 - 2 bulan. Kemudian ketika musim 

hujan air sungai Kapuas meluap hingga menyebabkan bencana air pasang, 

bahkan air sungai masuk menggenangi beberapa rumah penduduk. 

Sebagian besar Kabupaten Kapuas Hulu memiliki ketinggian antara 25 

- 500 meter dari permukaan laut, sedangkan daerah dengan ketinggian 500 

meter terdapat di pegunungan Kapuas Hulu di sebelah Utara dan bagian 

paling Timur Kabupaten Kapuas Hulu yang melingkar sampai ke 

Pegunungan Muller dekat perbatasan dengan Kalimantan Tengah. Daerah­

daerah lembah dan lereng Pegunungan Muller urnumnya memiliki 

ketinggian di atas 100 - 500 meter, sebagian kecil daerah perbukitan, 

gugusan di sebelah Utara dan Timur terdapat Danau yaitu Danau Luar di 

Kecamatan Batang Lupar yang juga memiliki ketinggian antara 1 00 - 500 

meter dari permukaan laut. Di wilayah Kabupaten Kapuas Hulu, daerah 

dengan kemiringan di atas 40% mencakup areal seluas 1.266.570 Ha atau 

sekitar 42,44% dari seluruh wilayah Kabupaten. Seperti halnya ketinggian, 

daerah ini urnumnya terdapat di pegunungan seperti pegunungan Kapuas 

Hulu dan Pegunungan Muller, serta daerah lembah sungai dekat perbatasan 

antara Kabupaten sintang dan Kapuas Hulu. 

Lahan daerah kemiringan 0 - 2 % mendominasi wilayah - wilayah 

kecamatan yang ada di dataran rawa daerah aliran sungai Kapuas Hulu. 

Keseluruhan lahan dengan kemiringan demikian mencakup luas sekitar 

898.240 Ha, Sedangkan lahan dengan kemiringan 2 - 15 % terdapat di 

daerah-daerah kaki perbukitan di Kecamatan Selimbau dan Jongkong bagian 

selatan, Kecamatan Lanjak, Badau dan Empanang di bagian utara. Daerah 
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dengan kemiringan 2 - 15 % mencakup luas sekitar 336.150 Ha atau sekitar 

11,26 % dari luas Kabupaten. Kemiringan an tara 15 - 40 % tersebar di kaki­

kaki Pegunungan Muller dan Kapuas Hulu serta di lembah Sungai Embaloh, 

Manday, Selimbau dan lain-lain 

Perbedaan elevasi antara sumber air dengan daerah pelayanan akan 

menentukan sistem aliran yang akan digunakan apakah berupa aliran 

gravitasi atau dengan sistem aliran pompa. 

b. Sumber air baku 

Sumber air baku merupakan sumber dari air bersih yang akan 

dikonsumsi dan digunakan oleh masyarakat. Dengan memiliki sumber air 

baku yang baik secara kuantitas dan kualitas, akan sangat menentukan dalam 

tingkat pelayanan air bersih itu sendiri. Daerah yang memiliki air baku yang 

berkualitas dan berkuantitas akan menjadi suatu wilayah yang berpotensial 

untuk dijadikan sebagai wilayah pengembangan. Lokasi sumber air baku 

yang akan dimanfaatkan sebagai sumber air bersih, diutamakan dekat 

dengan daerah pelayanan. Hal ini untuk menekan biaya serta kemudahan 

operasional dan pemeliharaan. 

c. Kuantitas air baku 

Kuantitas air baku sangat berperan penting dalam pengembangan 

kapasitas pelayanan air bersih karena terkait dengan masalah ketersediaan 

air baku sebagai sumber air bersih. Semakin banyak kuantitas air baku yang 

tersedia, maka semakin banyak pula air yang dapat diproduksi dan diolah 

sebagai air bersih. Dengan kuantitas air baku yang baik tentunya akan 
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memberikan manfaat kepada masyarakat sepanjang tahun dan mempunyai 

sifat berkelanjutan. 

Jenis sumber air baku yang dapat digunakan adalah air sungai, air 

danau, air hujan dan sumber air tanah baik itu sumber air tanah dangkal 

maupun sumber air tanah dalam. Lokasi sumber air baku berpengaruh 

terhadap pendistribusian air ke daerah pelayanan. Daerah yang letaknya jauh 

dari sumber air baku, akan memerlukan sistem jaringan distribusi yang lebih 

panjang dibandingkan dengan daerah pelayanan yang berdekatan. 

Sumber air baku yang ada di Kabupaten Kapuas Hulu be:rjumlah 553 

yang terdiri dari sungai-sungai dan mata air. Sumber air baku yang 

bersumber dari mata air dan sungai yang sudah digunakan atau 

dimanfaatkan sebanyak 29 atau sekitar 5,24 %. Potensi sumber air baku 

yang masih bisa dimanfaatkan sebanyak 524 sumber atau sekitar 94.76 %. 

Dengan begitu banyaknya sumber air baku yang terdapat di Kabupaten 

Kapuas Hulu yang belum dimanfaatkan sangat memungkinkan untuk 

Pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu mengambil sikap, sejalan dengan 

semangat program Kebijakan Nasional Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan Berbasis Masyarakat (AMPL-BM). 

d. Kualitas air baku 

Kualitas air baku sangat berperan penting dalam mengembangkan 

kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat. Air baku dengan kualitas 

yang baik mempengaruhi terhadap proses pengolahan menjadi air bersih 

yang akan didistribusikan kepada masyarakat. Air baku yang berkualitas 
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akan membutuhkan proses pengolahan yang lebih sederhana dan murah 

untuk dijadikan sebagai air bersih yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 

e. Pencemaran lingkungan 

Pencemaran lingkungan sangat berpengaruh dalam mengembangkan 

kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat. Pencemaran lingkungan 

akibat limbah domestik dan non domestik dapat merusak dan mengurangi 

kualitas air baku yang dijadikan sebagai sumber air bersih. Untuk 

mendapatkan kualitas air baku yang baik, tentunya harus melalui proses 

pengolahan yang cukup rumit dan mahal. 

d. Kerusakan hutan 

Kerusakan hutan sangat berpengaruh dalam mengembangkan 

kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat terkait dengan kuantitas 

atau ketersediaan air baku sebagai sumber air bersih bagi masyarakat. Adanya 

penebangan liar dibeberapa wilayah konservasi (illegal logging) menimbulkan 

andil yang cukup besar dalam kerusakan hutan, disamping karena pengaruh 

struktur perekonomian suatu masyarakat. Struktur perekonomian masyarakat 

yang masih didominasi oleh sektor pertanian dan perkebunan, menyebabkan 

tetjadinya perubahan pola tata guna lahan yang semula berupa hutan, berubah 

menjadi lahan pertanian dan perkebunan masyarakat. Hal ini tentunya akan 

sangat berpengaruh terhadap ketersediaan debit air sebagai sumber air bersih 

bagi masyarakat. 
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2. Aspek pelayanan yang meliputi 

a. Kuantitas dan kualitas air yang diproduksi 

Kuantitas air yang sudah diproduksi sangat berpengaruh terhadap 

ketersediaan air yang diterima oleh masyarakat. Semakin banyak kuantitas 

yang diproduksi, maka semakin banyak pula air yang dapat didistribusikan 

kepada masyarakat dan demikian pula sebaliknya. Kualitas air yang sudah 

diproduksi berperan penting dalam rnengembangkan kapasitas pelayanan air 

bersih kepada rnasyarakat. Masyarakat berkeinginan untuk mendapatkan air 

bersih yang berkualitas karena air bersih yang berkualitas sangat 

mempengaruhi terhadap tingkat kehidupan dan kesehatan masyarakat yang 

mengkonsurnsinya. Air bersih yang berkualitas hams memenuhi beberapa 

syarat yang telah ditentukan oleh pemerintah yaitu syarat fisik, kimiawi dan 

bakteriologik. 

b. Cakupan pelayanan 

Cakupan pelayanan adalah persentase jumlah penduduk yang 

terlayani air bersih dibagi dengan jumlah penduduk yang ada. Cakupan 

pelayanan sangat berpengaruh dalam rnengernbangkan kapasitas pelayanan 

air bersih. Sernakin luas cakupan pelayanan, maka sernakin besar pula 

rnasyarakat yang terlayani oleh jaringan air bersih. Cakupan pelayanan yang 

rendah rnenyebabkan sulitnya rnelakukan pengernbangan kapasitas 

pelayanan karena terkait dengan pembangan sistern jaringan air bersih yang 

barn. 

16/41884.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



78 

d. Kontinuitas aliran 

Kontinuitas aliran adalah pelanggan mendapatkan air bersih yang 

mengalir secara penuh atau tidak selama 24 jam. Kontinuitas aliran sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan kapasitas pelayanan air bersih karena 

terkait dengan tingkat kepuasan masyarakat dalam mendapatkan air bersih, 

dimana masyarakat menginginkan untuk mendapatkan air bersih yang 

mengalir secara kontinu selama 24 jam penuh dalam sehari. 

e. Umur jaringan pipa 

Umur jaringan p1pa yang sudah tua sangat berpengaruh dalam 

pengembangan kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat. Rata-rata 

umur jaringan pipa yang ideal adalah 20 tahun. Apabila umur jaringan pipa 

lebih dari 20 tahun atau lebih dari umur rencana, maka banyak jaringan 

pipa yang akan kehilangan sifat elastisitasnya sehingga sangat mudah 

mengalami kebocoran. Hal ini tentunya akan mempengaruhi kinerja 

pelayanan khususnya dalam proses pendistribusian air bersih kepada 

masyarakat. 

f. Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang 

Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang sangat berperan 

penting dalam pengembangan kapasitas pelayanan air bersih kepada 

masyarakat. Pelayanan yang baik sangat tergantung kepada ketersediaan 

sarana dan prasarana penunjang dan hal ini juga terkait dengan tingkat 

kepuasan pelanggan. 
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3. Aspek ekonomi sosial dan pembangunan yang meliputi: 

a. Pertumbuhan penduduk 
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Pertumbuhan penduduk berpengaruh dalam mengembangkan 

kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat. Dengan meningkatnya 

jumlah penduduk, menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan sarana dan 

prasarana dasar kota. Hal ini menyebabkan kebutuhan akan air bersih juga 

akan semakin meningkat. 

b. Ekonomi masyarakat 

Tingkat ekonomi masyarakat sangat berperan penting dalam 

mengembangkan kapasitas pelayanan air bersih. Dengan meningkatnya 

perekonomian masyarakat, maka kemampuan masyarakat untuk menjadi 

pelanggan air bersih juga akan semakin meningkat. Perekonomian 

masyarakat meningkat menyebabkan kesadaran dan animo masyarakat 

untuk mendapatkan air bersih menjadi tinggi. 

c. Pembangunan dan pengembangan wilayah 

Pembangunan dan pengembangan suatu wilayah sangat berpengaruh 

dalam mengembangkan kapasitas pelayanan air bersih kepada masyarakat 

karena dengan berkembangnya suatu wilayah akibat pembangunan yang 

ada, meningkatnya jumlah penduduk dan tingkat perekonomian masyarakat 

yang membaik menyebabkan pemenuhan kebutuhan akan air bersih juga 

akan semakin meningkat. 

d. Prinsip Pembangunan AMPL berbasis Lembaga 

1) Mengutamakan masyarakat miskin dalam peningkatan pelayanan 

AMPL pro poor 
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2) Menjaga keseimbangan antara kebutuhan penyelenggaraan AMPL dan 

daya dukung lingkungan -pro environment 

3) Meningkatkan keterlibatan semua pihak dalam penyelenggaraan AMPL 

total participation 

4) Mengoptimalkan penerapan pnnstp kepengusahaan yang baik dan 

prinsip pemulihan biaya dalam penyelenggaraan AMPL good corporate 

governance 

5) Mengefektifkan penegakan hukum - law enforcement 

6) Mengembangkan mekanisme kerjasama antardaerah dan antarsektor 

dalam penyelenggaraan AMPL regionalisasi 

4. Aspek aturan dan kebijakan 

Penyusunan Renstra AMPL-BM Kabupaten Kapuas Hulu didasarkan 

atas klarifikasi mandat yang bersumber dari hukum I peraturan I kebijakan serta 

adat istiadat yang dianut dan berkembang ditengah-tengah masyarakat Kapuas 

Hulu. 
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Tabel4.1 

Mandat Penyusunan Renstra AMPL-BM 

~----T~--------~- ---------------- ------~------. -----~ 

I
. 1' S b M d 1 T I' Substansi Mandat untuk 

1 

urn er an at entang . 
, I I ! Pembangunan AMPL 
I No 1 I i I i HukurnJPeraturan/ 1 L 
I I K b"" ka I 
1 I e IJa n · ______ _____ 1 

I ,

1

· Bumi dan Air dan I 

II ~~~~ I 
· I( terkandung didalamnya, I 
I II Amandemen ke-5 II Pemanfaatan I 
I 1 dikuasai oleh negara dan 
J UUD 45-Pasal 33 kekayaan alam 1 1 
. 1 dipergunakan untuk 1 

I I sebesar-besar I 
I i kemakmuran rakyat I 

I 
1

1 I 

I I 
I I Masyarakat harus 1 

\ terlayani akses AMPL I 

1

1 

2 1 UU No 
7 

Tahun Sumber Daya Air I secara berkelnajutan I' 

12004 1 

I I I I I 
I I I \ I I i I I 

I I I ! 70% akses IDr minum ! 

II, i Sasaran pembangunan /' 80% akses persampahan 1 

! RPJMN Tahun bidang air minum dan Stop BABS 2014 I 
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Strategi di atas dilandasi oleh persepsi sebagai berikut : 

1. Air merupakan kebutuhan sehari-hari I pokok yang apabila dijaga 

/dilestarikan akan mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 

2. Informasi harus transparan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tepat 

sasaran. 

3. Pendidikan dasar yang menyangkut Pendidikan & perilaku hid up bersih 

dan sehat (PHBS) agar menjadi budaya & kesadaran masyarakat tinggi 

4. Masyarakat miskin adalah masyarakat paling terbebani sehingga kebijakan 

pembangunan harus pro rakyat miskin 

5. Perempuan mempunyai peran penting dalam rumah tangga dan 

masyarakat sehingga perempuan harus terlibat dalam pengambilan 

keputusan 

6. Pembangunan tepat guna dan berhasil guna sesuai dengan perencanaan 

yang telah disusun bersama masyarakat. 

7. Komitmen pemerintah dalam pembangunan AMPL berbasis masyarakat 

sebagai pendan1pingan baik fisik maupun non fisik (skill). 

8. Pelibatan masyarakat secara aktif dalam perencanaan & pelaksanaan 

pembangunan 

9. Sesuai dengan target MDG'S, sesuai dengan kebutuhan masyarakat, sesuai 

kemampuan & terjangkau untuk mengatasi masalah di masyarakat 

10. Masyarakat berperan aktif dalam pengelolaan, pembiayaan sarana dan 

prasarana agar pembangunan dapat berkelanjutan 
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B. Analisis SWOT Strategi Pelayanan Air Bersih Pasca CWSHP di 

Kabupaten Kapuas Hulu 

Berdasarkan kajian aspek fisik wilayah, aspek pelayanan, aspek 

ekonomi sosial dan pembangunan, dan aspek aturan, selanjutynya 

dikemukakan analisis SWOT Strategi Pelayanan Air Bersih Pasca CWSHP 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2. ANALISIS F AKTOR EKSTERNAL 

FAKTORSTRATEGIEKSTERNAL Bobot Rating Skor 

PELUANG 
Pegawai atau petugas pelayanan yang ramah 0,12 3 0.36 

Kualitas pelayanan public 0,10 4 0.40 

Sistem administrasi yang baik 0,10 4 0.30 

Kemampuan dan loyalitas pegawai dan petugas 0,10 4 0.40 

Dukungan masyarakat 0,10 4 0.40 

Dukungan NGO Lokal dan Asing 0,10 3 0.30 

Dukun_gan Teknologi informasi 0.05 3 0.15 

ANCAMAN 
Kurang efektif & efisiennya investasi yang telah ada pada 
pembangunan sarana & prasarana 0,05 2 0.10 

Masih rendahnya kesadaran PHBS di masyarakat 0,05 1 0.05 

Tidak tersedianya sarana pengelolaan limbah rumah 
tangga dan industri 0,12 2 0.24 

Terbatasnya pemahaman masyarakat terhadap Program 

AMPL 0,02 3 0.06 

Adanya PETI 0,03 2 0.06 

Tradisi ladang berpindah dan penebangan liar 0,05 2 0.10 

Rendahnya keterlibatan masyarakat secara langsung di 
setiap pelaksanaan 0.04 1 0.04 

Total 1,00 2,96 

Sumber: Data Olahan, 2013 
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Tabel 4.3. ANALISIS F AKTOR INTERNAL 
F AKTOR STRA TEGI INTERNAL Bobot Rating Skor 

KEKUATAN 
Komitmen dan motivasi kerja aparatur 0,10 3 0.30 

Sistem yang berorientasi pada peningkatan 

pelayanan 0,12 3 0.36 

Dukungan teknis untuk kegiatan pelatihan 

sektoral, peningkatan kelembagaan, kesehatan, 

sanitasi, dan air minum pada tingkat desa 0,12 3 0.36 

Monitoring pengelolaan program dan kualitas 

pelaksanaan, monitoring-evaluasi finansial dan 
teknis serta laporan setiap komponen program 0,15 3 0.45 

Dukungan kelembagaan Pamsimas Kabupaten 
dan Pusat 0,10 3 0.30 

Komitmen Tim Kecamatan 0.10 3 0.30 

Dukungan Kelembagaan Masyarakat dan Unit 

Pelaksanaan 0.10 3 0.30 

Ketersediaan sumber air baku 0.12 3 0.36 

KELEMAHAN 

Intensitas pelayanan 0,06 2 0,12 

T erbatasnya dana untuk pembangunan saran a 
prasarana 0,04 2 0,08 

Terbatasnya informasi pembangunan AMPL yang 
diberikan bel urn sesuru dengan kebutuhan 
masyarakat 0,06 2 0,12 

Kurangnya pemahaman masyarakat ten tang 

pemanfaatan air yang berkualitas 0,05 1 0,05 

Belum optimalnya pelayanan AMPL yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat 0.03 2 0.06 

Pembangunan yang kurang menjangkau 

kepentingan masyarakat kurang mampu secara 

langsung 0.04 2 0.08 

Pelaksanaan pembangunan yang belum 

mengadopsi prinsip pelestarian lingkungan 0,04 1 0,04 

Total 1,00 2,87 

Sumber: Data Olahan, 2013 
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Tabel 4.4 
Analisis Matrik General Electric 

TOTAL SKOR F AKTOR INTERNAL - EKSTERNAL 

4,0 KUAT 3,0 RATA-RATA 

2.0 LEMA H 
Pertumbuhan Melalui Pertumbuhan Melalui Penciutan Melalui 

lntegrasi Vertikal lntegrasi Horizontal Turn Around 

1 ,0 

BES AR 

Pertumbuhan 

3 ,0 Stabilitas Melalui 

TOTAL -· 

SKOR RATA-

FAKTOR RATA 

EKSTERNAL 

2,0 

Likwiditas 

RENDAH 

1,0 
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Dari tabel total skor faktor internal dan eksternal menunjukkan 

bahwa nilai faktor skor strategi ekstemal adalah 2,96. Sedangkan nilai 

faktor strategi internal adalah 2,87. Dengan demikian posisi strategi 

pelayanan air bersih pasca CWSHP di Kabupaten Kapuas Hulu berada 

dian tara skor 2 sampai 3. Hasil ini mengindikasikan bahwa strategi 

pelayanan air bersih pasca CWSHP di Kabupaten Kapuas Hulu berada 

pada tahap perturnbuhan melalui integrasi horizontal sebagaimana dapat 

dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 

STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 

KABUPATEN KAPUAS HULU MELALUI MODEL MATRIK SWOT 

IF AS 

PELUANG (O) 

- Pegawai atau 
petugas pelayanan 
yang ramah 

- Kualitas pelayanan 
publik 

- Sistem administrasi 
yang baik 

- Dukungan 
masyarakat 

ANCAMAN (T) 

- Kurang efektif & 
efisiennya investasi 
kesadaran PHBS di 
masyarakat 

- sarana pengelolaan 
limbah rumah 
tangga dan industri 

- Rendahnya 
keterlibatan 

masyarakat 

KEKUATAN (S} 

Komitmen dan 
motivasi kerja 
aparatur 
Dukungan teknis 
Monitoring 
Dukungan 
kelembagaan 

STRATEGI (SO) 

Ciptakan strategi 

pelayanan dengan 

menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan 

peluang dengan cara 

peningkatan kualitas 

pelayanan, sistem 

administrasi yang baik, 

dan dukungan 

masuarakat 

STRATEGI (ST} 

Ciptakan strategi 

manajemen pelayanan 

publik dengan 

kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

dengan cara 

menjalankan 

hubungan kemitraan 

secara horizontal 

KELEMAHAN (W} 

- lntensitas 
pelayanan 

- sarana prasarana 
- pemahaman 

masyarakat 
- Terbatasnya 

informasi 

STRATEGI (WO) 

Ciptakan strategi 

manajemen loyalitas 

petugas pelayanan 

dengan meminimalkan 

kelemahan untuk me­

manfaatkan peluang 

dengan cara membuat 

dan mengembangkan 

kualitas pelayanan air 

bersih 

STRATEGI (WT) 

Ciptakan strategi 

manajemen pelayanan 

publik yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

dengan cara 

melakukan intensitas 

kualitas layanan air 

bersihdan peningkatan 

sarana dan prasarana 
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Berdasarkan analisis matrik SWOT diatas penulis kemukakan sebagai 

berikut: 

1. Kekuatan dan Kelemaban (faktor strategi internal) 

a. Kekuatan 

Beberapa kekuatan (strength) yang dirniliki oleh Pemerintah Kabupaten 

Kapuas Hulu untuk meningkatkan retribusi pasar adalah sebagai 

berikut: 

1) Adanya komitmen dan motivasi keija aparatur yang tinggi 

khususnya pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu seksi 

penyehatan lingkungan atau bidang pengendalian penyakit dan 

penyehatan lingkungan. AMPL adalah air minum dan penyehatan 

lingkungan. 

2) Sistem CWSHP yang berorientasi pada peningkatan pelayanan air 

bersih. 

3) Dukungan teknis untuk kegiatan pelatihan sektoral, peningkatan 

kelembagaan, kesehatan, sanitasi, dan air minum pada tingkat desa. 

4) Monitoring pengelolaan program dan kualitas pelaksanaan, 

monitoring-evaluasi finansial dan teknis serta laporan setiap 

komponen program 

5) Dukungan kelembagaan CWSHP dilaksanakan oleh pemerintah 

pusat melalui penyediaan bantuan secara langsung ke tingkat desa, 

namun dengan mekanisme yang membutuhkan keterlibatan 

pemerintah kabupaten/kota. Executing Agency CWSHP adalah 

Kementerian Pekeijaan Umum, dengan didukung lembaga 
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pelaksana program lainnya, yakni Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Pendidikan Nasional 

6) Komitmen Tim Kecamatan. Pemangku kegiatan lintas sektoral 

program CWSHP di tingkat Kecamatan terdiri dari Tim Koordinasi 

Kecamatan (TKKc) yang di dalamnya terdapat Tim Teknis 

Kecamatan. Keanggotaan Tim Teknis Kecamatan terdiri dari 

Kaurbang dan Kasi PMD Kecamatan, Sanitarian Puskesmas, dan 

Pengawas Sekolah Cabang Diknas Kecamatan. Tim Teknis 

Kecamatan bertugas memberikan bantuan teknis dan pembinaan 

teknis kepada LKM, Satlak Pamsimas, dan BP SP AMS bersama­

sama dengan TFM dalam melaksanakan sosialisasi, fasilitasi, 

mediasi dan koordinasi untuk memperlancar pekeijaan CWSHP. 

7) Dukungan Kelembagaan Masyarakat dan Unit Pelaksanaan di 

desalkelurahan yang sedang dan telah dilaksanakan program 

pemberdayaan oleh pemerintah, seperti P2KP yang telah 

membentuk BKM atau PPK yang telah membentuk TPK, maka 

pelaksanaan tidak membentuk LKM namun memanfaatkan BKM 

sesuai dengan karakteistiknya sebagai LKM. Dalam hal BKM 

memiliki kinerja yang kurang memadai, maka TFM bersama-sama 

dengan mitra setempat melakukan revitalisasi kelembagaan tersebut 

8) Jenis sumber air baku yang dapat digunakan adalah air sungai, air 

danau, air hujan dan sumber air tanah baik itu sumber air tanah 

dangkal maupun sumber air tanah dalam cukup banyak tersedia. 
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b. Kelemahan 

a. Intensitas pelayanan CWSHP relaitif belum optimal disebabkan 

rasio tenaga teknis di desa belum berimbang dengan jumlah 

penduduk. 

b. Terbatasnya dana untuk pembangunan sarana prasarana AMPL. 

c. Terbatasnya informasi pembangunan AMPL yang diberikan belum 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

d. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan air yang 

berkualitas. 

e. Belum optimalnya pelayanan AMPL yang sesua1 dengan 

kebutuhan masyarakat 

f. Pembangunan yang kurang menjangkau kepentingan masyarakat 

kurang mampu secara langsung 

g. Pelaksanaan pembangunan yang belum mengadopsi pnns1p 

pelestarian lingkungan. 

h. Belum adanya strategi dan mekanisme yang tepat dalam upaya 

pemeliharaan pasca pelaksanaan CWSHP 

Strategi pelayanan air bersih CWSHP mendorong pengarusutamaan 

pendekatan penyediaan air minum dan penyehatan lingkungan berbasis 

masyarakat telah dilakukan melalui: 

1. Replikasi. Replikasi merupakan salah satu instrumen Pamsimas untuk 

membantu kabupaten/kota dalam perluasan cakupan pelayanan dalam 

rangka mencapai target MDGs, dan menjamin kabupatenlkota mampu 

melaksanakan pendekatan berbasis masyarakat untuk penyediaan air 
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minum dan penyehatan lingkungan. Seluruh kegiatan replikasi dibiayai 

oleh APBD, termasuk untuk mobilisasi fasilitator dan pembiayaan 

bantuan langsung masyarakat. Pamsimas memberikan dukungan dalam 

bentuk pelatihan untuk fasilitator. Jumlah desa replikasi disesuaikan 

dengan kapasitas fiskal masing-masing kabupaten/kota yang mana 

setiap kabupatenlkota dengan kapasitas fiskal yang lebih tinggi 

dipersyaratkan untuk mempunyai jwnlah desa replikasi yang lebih 

banyak. Dalam jangka panjang, kabupatenlkota diharapkan dapat 

melembagakan penyediaan air minurn dan penyehatan lingkungan 

berbasis masyarakat berdasarkan pembelajaran pelaksanaan replikasi. 

2. Penyusunan dan pelaksanaan rencana aksi daerah bidang air 

minum dan penyehatan lingkungan (RAD AMPL). CWSHP 

membantu kabupatenlkota dalam penyusunan RAD AMPL termasuk 

di dalamnya menyediakan lokakarya, pelatihan dan bantuan teknis. 

Selanjutnya, Pamsimas mendampingi pelaksanaan RAD AMPL oleh 

kabupatenlkota melalui pemantauan enam bulanan dan tahunan 

mengenai alokasi APBD dan realisasi kegiatan AMPL, terutama untuk 

realisasi kegiatan AMPL berbasis masyarakat. RAD AMPL adalah 

rencana kabupaten/kota dalam penyediaan pelayanan air minum dan 

penyehatan lingkungan untuk periode 5 (lima) tahun dalam rangka 

percepatan pencapaian target MDGs dan peningkatan cakupan 

pelayanan AMPL. RAD AMPL memuat rencana kabupaten/kota 

dalam penyediaan AMPL dengan dua pendekatan, yaitu: 
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2) Pendekatan yang berbasis masyarakat seperti CWSHP. RAD 

AMPL diharapkan menjadi acuan bagi pengambil kebijakan di 

kabupaten/ kota (Kepala Daerah, Bappeda, dan SKPD terkait) 

dalam perencanaan dan penganggaran A1\1PL, misalnya dalam 

penyusunan RISP AM, Renstra SKPD, RPJMD, RKPD, dan Renja 

SKPD. Dalam jangka panjang, kabupatenlkota diharapkan 

memanfaatkan RAD AMPL sebagai alat untuk mengembangkan 

program AMPL dengan berbagai jenis sumber pembiayaan, baik 

dari APBN, APBD maupun swasta. Pamsimas memberikan 

pendampingan kepada kabupaten/kota untuk melakukan 

pemantauan terhadap pelaksanaan RAD AMPL, dalam bentuk 

pemantauan realiasi kegiatan AMPL dan hasil audit realisasi 

kegiatan AMPL, terutama yang berbasis masyarakat. 

3) Hibah Insentif. Insentif melalui pemberian dana hibah bagi desa 

atau kabupatenlkota yang telah melaksanakan CWSHP dengan 

kinerja baik namun masih mempunyai kesenjangan yang cukup 

tinggi antara pelayanan saat ini dengan minimal pelayanan yang 

harus tersedia dalam penyediaan air minum dan penyehatan 

lingkungan. Hi bah diberikan dalam dua jenis, yaitu: 

(a) PAKET CWSHP. Paket CWSHP merupakah dana insentif 

untuk perluasan akses air minum dan sanitasi bagi 
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kabupaten/kota yang memenuhi/melampaui criteria kineija 

program Pamsimas, temtama kineija pelaksanaan replikasi. 

(b) Hibah Insentif Desa (HID). HID mempakah program hibah 

tingkat desa dengan tujuan untuk membantu masyarakat desa 

dalam peningkatan kapasitas pelayanan AMPLnya, termasuk 

di dalamnya adalah cakupan dan kualitasnya. HID diberikan 

di Kabupaten Kapuas hulu kepada 5 Desa yaitu desa 

Kandung Suli, Ujung Jambu, Entibab, Teluk Gemguk, dan 

Desa Bontai dengan kualitas pelayanan AMPLnya baik 

namun masih mempunyai gap tinggi dalam cakupan 

pelayanan. Jumlah dana hibah f:)er desa adalah Rp. 100 - 200 

juta, tergantung kepada kesehatan BP SP AMS, rencana 

pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan, serta 

kinerja pembukuan dan pengelolaan keuangan berdasarkan 

basil audit dan PPM. 

2. Peluang dan Tantangan (faktor strategi eksternal) 

a. Peluang 

Pelayanan publik tidak terlepas dari masalah kepentingan umum, 

yang menjadi asal-usul timbulnya istilah pelayanan publik. Pelayanan 

adalah sesuatu yang tidak berwujud tetapi dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan atau masyarakat. Pelayanan tidak dapat mengakibatkan 

peralihan hak atau kepemilikan dan terdapat interaksi antara penyedia jasa 

dengan pengguna jasa. Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang atau kelompok dalam memberikan kepuasan 
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kepada yang menenma pelayanan. Pelayanan hakekatnya adalah 

serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan proses. Pelayanan 

sebagai proses berlangsung secara rutin dan berkesinambungan meliputi 

seluruh kehidupan orang dalam masyarakat. Sadu Wasistiono (2001:51-

52).mengemukakan bahwa pelayanan publik adalah pemberian jasa baik 

oleh pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah ataupun pihak swasta 

kepada masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna memenuhi 

kebutuhan dan atau kepentingan masyarakat. 

Dengan demikian pelayanan publik itu diselenggarakan sesuai 

dengan sistem atau prosedur dan bukan hanya diberikan instansi atau 

lembaga pemerintah saja, melainkan juga diberikan oleh pihak swasta. 

Kegiatan pelayanan publik yang diselenggarakan pemerintah untuk 

masyarakat meliputi banyak hal, yaitu yang menyangkut semua kebutuhan 

masyarakat baik berupa barang maupun jasa. Dalam memberikan 

pelayanan yang baik tidak selalu mulus seperti yang dinginkan, akan tetapi 

selalu dipengaruhi beberapa faktor yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Adapun faktor-faktor yang menjadi peluang stratgi 

peningkatan pelayanan publik atas air bersih di desa Kandung Suli, Ujung 

Jambu, Entibab, Teluk Geruguk, dan desa Bontai adalah sebagai berikut : 

1) Sikap ramah para petugas di tingkat kabupaten, kecamatan dan desa. 

2) Pelayanan yang baik yaitu dalam memberikan pelayanan yang baik 

pemerintah daerah selalu berpedoman pada asas-asas dan prinsip 

pemberian pelayanan yang baik dan jika teijadi penyimpangan maka 

akan segera ditindak atau diberi sanksi. Sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh Kepala Dinas Kesehatan kabupaten Kapuas Hulu 

yang menjelaskan bahwa, dalam memberikan sanksi untuk petugas, 

pelayanan air bersih mempunyai tiga cara yang ditempuh yaitu sebagai 

berikut: 

a) Pembinaan, pada tahap ini petugas yang telah melakukan 

kesalahan akan dilihat terlebih dahulu kadar kesalahannya. Apakah 

termasuk kesalahan yang besar atau kesalahan yang kecil. 

Kesalahan besar misalnya, penggelapan uang dan kesalahan kecil 

misalnya pelanggaran disiplin kerja. 

b) Teguran, cara ini dilakukan jika cara pertama tidak dihiraukan. 

Teguran ini dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan. 

c) Tindakan, hal ini dilakukan sesuai dengan peraturan yang ada. 

Misalnya, untuk kesalahan pelanggaran disiplin mendapat sanksi 

dipindahkan ke bagian lain dan jika kesalahan yang dilakukan itu 

termasuk tindakan kriminal maka diserahkan ke pihak kepolisian. 

Sedangkan jika kesalahan itu dilakukan masyarakat pengguna air 

maka sanksi yang dikenakan adalah peneguran dan jika hal 1m 

tidak dihiraukan maka akan dilakukan penyegelan kran. 

3) Sistem Administrasi yang baik. 

Sistem administrasi yang baik dalam memberikan pelayanan terjadi 

kesinambungan antara tugas staf yang satu dengan staf yang lain. 

Sistem administrasi yang baik ini sangat mendukunng dan 

memperlancar tugas masing-masing staf. Dengan begitu maka 
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wewenang dan tanggunng jawab tiap komponen menjadi jelas dan 

tidak timpang tindih. 

4) Kemampuan setiap petugas yang loyal dan mengerti benar akan 

tugas dan kewajibannya sehinngga terampil dalam menjalankan 

tugasnya. 

5) Terbentuknya forum masyarakat air bersih antar desa (FMABD). 

Forum ini merupakan organisasi yang didirikan oleh tokoh 

masyarakat di 5 desa yang difasilitasi oleh Dinas Kesehatan. Tujuan 

dari paguyuban ini adalah sebagai jembatan perantara antara 

pemerintah dan masyarak dalam menyalurkan aspirasi masyarakat 

yang peduli pada air bersih dan kesehatan lingkungan dan membantu 

pemerintah mensosialisasikan kebijakan-kebijakan dalam 

pengembangan pembangunan berwawasan lingkungan. 

6) Adanya dukungan masyarakat dengan penuh kesadaran dan 

integritas untuk swadaya dalam rangka penyediaan pelayanan secara 

fisik seperti perbaikan pipa, membersihkan lingkungan sekitar 

saluran air, menjaga sumber air agar tidak terecamar. 

7) Adanya NGO Lokal & Intemasional yang membantu dan 

mendukung kegiatan air bersih berbasis lingkungan 

8) Dukungan teknologi informasi yang memudahkan komunikasi dan 

akses data 

9) Adanya Lembaga donor untuk menunjang kelanjutan Intemasional 
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b. Faktor Penghambat (Tantangan) 

1) Kurang efektif & efisiennya investasi yang telah ada pada 

pembangunan sarana & prasarana 

2) Masih rendahnya kesadaran PHBS di masyarakat. 

3) Tidak tersedianya sarana pengelolaan limbah rumah tangga dan 

industri 

4) Terjadinya mutasi pegawai 

5) Terbatasnya pemahaman masyarakat terhadap Program AMPL 

6) Adanya PETI 

7) Adanya tradisi ladang berpindah 

8) Terjadinya penebangan liar 

9) Kondisi masyarakat yang miskin 

10) Rendahnya keterlibatan masyarakat secara langsung di setiap 

pelaksanaan 

Berdasarkan informasi diatas, kemudian membuat formulasi SWOT 

yang meliputi: 

1. Identifikasi faktor strategi eksternal yang terdiri dari peluang dan 

ancaman. Faktor strategi internal yang terdiri dari kekuatan dan 

kelemahan. 

2. Membuat pembobotan masing-masing factor yaitu 1,0 (sangat penting) 

sampai dengan 0,0 ( tidak penting). 

3. Pemberian nilai rating untuk factor peluang bersifat positif yaitu peluang 

yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi 
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rating + 1 ). Pemberian rating ancaman adalah keba1ikannya yaitu nilai 

ancaman sangat besar diberi rating 1, seba1iknya nilai ancamannya sedikit 

diberi rating 4. 

Melalui integrasi horizontal mernpakan refleksi bahwa strategi 

pelayanan air bersih pasca CWSHP di Kabupaten Hulu dapat ditingkatkan 

dengan pelayanan publik, memperbaikan administrasi dan pengelolaan 

pelayanan air bersih secara terns menerns, memantau perkembangan 

pelaksanaan air bersih di masing-masing desa dengan tetap menjalankan 

integrasi strategi peningkatan pe1ayanan publik, dan beketja sama dengan 

stakeholder terntama masyarakat, sehingga dapat menciptakan sinergi dalam 

menghadapi berbagai kelemahanan dan hambatan yang ada. Pertumbuhan 

melalui integrasi horizontal akan berhasil jika pelayanan air bersih pasca 

CWSHP yang dilaksanakan pada kondisi agresif dan terns menerns, dengan 

memperhatikan tabel IF AS dan tabel EF AS yang dapat dilihat dengan matrik 

SWOT. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT bahwa pelayanan publik tidak 

terlepas dari masalah kepentingan umum, yang menjadi asal-usul timbulnya 

istilah pelayanan publik. tentunya memberikan pelayanan terbaik kepada 

publik atau masyarakat. Sebelum menjelaskan lebih lanjut mengenai 

pelayanan publik, maka peneliti akan menguraikan terlebih dahulu pengertian 

pelayanan. Dalam penelitian ini aspek pelayanan merangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh birokrasi publik untuk memenuhi kebutuhan warga pengguna. 

Penggunaan atau pelanggan yang dimaksud menurutnya di sini adalah warga 

negara yang membutuhkan pelayanan publik bernpa pelayanan Air Minum 
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dan Penyehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat (AMPL-BM) di kecamatan 

Jongkong, Bunut Hilar, dan Boyan Tanjung. Layanan air minum di Kabupaten 

Kapuas Hulu dilaksanakan atas prakarsa masyarakat, PDAM dan program­

program terkait antara lain; CWSHP, PNPM, serta program rutin dari dinas 

terkait melalui DAK Program pembangunan AMPL sebelumnya yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah, antara lain melalui proyek Pembangunan 

Sarana dan Prasarana Air Bersih Perdesaan. Sampai saat ini layananlakses 

masyarakat terhadap air minum yang layak baru mencapai sekitar 64 %. 

namun Penyehatan Lingkungan Berbasis Masyarakat (AMPL-BM) di 

kecamatan Jongkong, Bunut Hilar, dan Boyan Tanjung telah digunakan oleh 

semua warga dalam mengkonsumsi air yang berkualitas. 

Pengujian kualitas air minum pada Kegiatan CWSHP di Kabupaten 

Kapuas Hulu Provinsi Kalimantan Barat dilaksanakan minimal 2 ( dua) kali 

pelaksanaan yaitu sebelum dan setelah pembangunan Sarana air minum. 

Kegiatan pengujian kualitas air minum mi dilaksanakan oleh petugas kesling 

Dinas kesehatan dan Sanitarian/Petugas kesling Puskesmas. Pengujian kualitas 

air minum ini dilakukan dengan metode H2S dan Sampai dengan bulan 

Desember 2012 ini, jumlah desa!lokasi yang telah dilakukan pengujian 

kualitas air minum di kelima desa. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelayanan Air Bersih Pasca 

CWSHP 

1. Faktor Pendukung 

a. Teralokasikannya dana pembangunan saran dan prasarana AMPL di 5 

kecamatan melalui APBD II, APBD I, APBN dan sumber pembiayaan 

lain yang mencakup : 

1. Program Peningkatan Kapasitas 

2. Kelembagaan Perencanaan Pembangunan Daerah 

3. Program Peningkatan sarana dan prasarana jaringan irigasi, sungai 

dan danau 

4. Program Pengembangan kinetja persampahan 

5. Peningkatan fungsi dan daya dukung DAS berbasis pemberdayaan 

masyarakat 

6. Peningkatan kapasitas badan pengelola sarana (BPS) lokasi desa 

pascaCWSHP 

7. Pengembangan regulasi air mineral 

8. Program Pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana Puskesmas 

dan Psyandu 

9. Program Pemeliharaan, peningkatan sarana dan sarana Rumah 

Puskesmas dan Psyandu 

10. Penyehatan Lingkungan 

11. Penataan Perumahan Permukiman 

12. Program Pengembangan kinetja pengelolaan au nunum dan au 

lim bah 
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13. Investasi perbaikan/ optimalisasi 

14. Investasi exspansi 

15. Penunjang program optimalisasi 

16. Penunjang program optimalisasi dan ekspansi 

17. T eralokasikannya dana pembangunan saran dan prasarana AMPL di 

5 kecamatan melalui APBD II, APBD I, APBN dan sumber 

pembiayaan lain. 

18. Program Pembangunan Air Bersih dan Tempat Pembuangan Akhir 

Sampah 

19. Program Penyehatan Lingkungan 

20. Program Perlindungan dan konservasi sumber daya alam 

21. Program Perencanaan pembangunan ekonomi daerah 

22. Program perencanaan tata ruang 

23. Replikasi paska CWSHP 

24. Replikasi Sarana Air Bersih dan Sanitasi paska CWSHP 

b. T erbangunnya sarana informasi dan metode penyampaian asp1ras1 

masyarakat untuk pembangunan AMPL di 5 Kecamatan mencakup: 

1. Program Pengembangan kineija persampahan 

2. Peningkatan fungsi dan daya dukung DAS berbasis pemberdayaan 

masyarakat 

3. Program Penyehatan Lingkungan 

4. Program Perlindungan dan konservasi sumber daya alam 

5. Pengembangan Lingkungan Sehat 

6. Penyusunan basis data kehutanan terpadu 
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7. Program peningkatan kualitas dan akses informasi sumber day a alam 

dan lingkungan hidup 

8. Replikasi paska CWSHP 

c. Pendidikan PHBS sudah terintegrasi dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) di seluruh sekolahlmadrasah Meningkatnya fasilitas 

pengelolaan air limbah di Instansi Pemerintah dan rumah tangga yang 

mencakup: 

1. Internalisasi PHBS kedalam kurikulum muatan local atau KTSP 

2. Peningkatan Program UKS 

3. Pengembangan Lingkungan Sehat 

d. Perlindunginya 29 sumber air baku yang sudah dimanfaatkan dari 

pencemaran. 

1. Program Penyehatan Lingkungan 

2. Rehabilitasi hutan dan lahan 

3. Program Pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan hid up 

4. Program Perlindungan dan konservasi sumber daya alan1 

5. Pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan hidup 

6. Perlindungan konservasi sumberdaya alam 

7. Peningkatan daya dukung dan kualitas lingkungan 

8. Pengembangan Lingkungan Sehat 

2. Faktor Penghambat 

a. Pemahaman budaya efisiensi penggunaan air bersih pada masyarakat juga 

perlu diberikan. Budaya efisienasi tersebut dapat meliputi berbagai sektor 

yang diantaranya adalah pemanfaatan air untuk pertanian perikanan dan 
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peternakan, pemanfaatan air untuk industri perkotaan dan pemanfaatan air 

bersih untuk konsumsi masyarakat secara langsung. Partisipasi masyarakat 

ini sangat dibutuhkan untuk menjaga keberlangsungan kehidupan mereka 

sendiri, dimana sebagian besar sumber daya air berada di tengah-tengah 

kawasan pemungkiman masyarakat. 

b. Risiko Pencemaran Sumber Air. Risiko pencemaran sumber a1r 

merupakan kualitas penilaian terhadap keadaan sumber air bersih yang 

digunakan penduduk terhadap kemungkinan kontaminasi kotoran atau 

pencemaran air. Pencemaran air dapat berasal dari kondisi sekitar sumber 

air bersih seperti kontaminasi tinja, sampah, air limbah maupun kotoran 

hewan. Pencemaran air dapat juga berasal dari kondisi konstruksi sumber 

air bersih serta cara pengambilan air. Risiko pencemaran sumber air 

bersih dapat diketahui dengan melakukan inspeksi sanitasi yang 

dikelompokkan menjadi rendah apabila kriteria rendah dan sedang, tinggi 

apabila kriteria tinggi dan sangat tinggi. 

c. Penebangan Hutan Secara Liar. Penebangan kayu secara liar (illegal 

logging) tanpa mengindahkan kaidah-kaidah manajemen hutan untuk 

menjamin kelestarian sumber daya hutan telah menyebabkan berbagai 

dampak negatif dalam berbagai aspek, Kerugian akibat penebangan liar 

memiliki dimensi yang luas tidak saja terhadap masalah ekonomi, tetapi 

juga terhadap masalah sosial, budaya, politik, lingkungan, dan kerusakan 

fasilitas air bersih. Kerugian dari segi lingkungan yang paling utama 

adalah hilangnya sejumlah tertentu pohon sehingga tidak terjaminnya 

keberadaan hutan yang berakibat pada rusaknya lingkungan, berubahnya 
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iklim milao, menurunnya produktivitas lahan, eros1 dan banjir serta 

hilangnya keanekaragaman hayati. Kerusakan habitat dan 

terfragmentasinya hutan dapat menyebabkan kepunahan suatu spesies 

termasuk fauna langka. Kemampuan tegakan(pohon) pada saat masih 

hidup dalam menyerap karbondioksida sehingga dapat menghasilkan 

oksigen yang sangat bermanfaat bagi mahluk hidup lainnya menjadi hilang 

akibat makin minimnya tegakan yang tersisa karena adanya penebangan 

liar. Berubahnya struktur dan komposisi vegetasi yang berakibat pada 

terjadinya perubahan penggunaan lahan yang tadinya mempunyai fungsi 

pokok sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa 

beserta ekosistemnya dan juga sebagai wilayah perlindungan sistem 

penyangga kehidupan telah berubah peruntukanya yang berakibat pada 

berubahnya fungsi kawasan tersebut sehingga kehidupan satwa liar dan 

tanaman langka lain yang sangat bernilai serta unik sehingga hams jaga 

kelestariannya menjadi tidak berfungsi lagi. Dampak yang lebih parah lagi 

adalah kerusakan sumber daya hutan akibat penebangan liar tanpa 

mengindahkan kaidah manajemen hutan dapat mencapai titik dimana 

upaya mengembalikannya ke keadaan semula menjadi tidak mungkin lagi 

(irreversible). Dampak utarna dari penebangan hutan secara liar adalah 

banjir dan tanah longsor. Tanah longsor sering terjadi di Indonesia, 

diakibatkan penggundulan hutan bertahun-tahun. Pegiat lingkungan hidup 

memperingatkan tanah longsor disebabkan penebangan hutan secara 

secara eksesif dan gagalnya penanaman kembali hutan. Terjadinya 

bencana banjir dan tanah longsor menunjukkan peristiwa yang berkaitan 

16/41884.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



105 

dengan masalah tanah. Hujan dan banjir telah menyebabkan pengikisan 

lapisan tanah oleh aliran air yang disebut erosi yang berdampak pada 

hilangnya kesuburan tanah serta terkikisnya lapisan tanah dari perrnukaan 

bumi. Banjir akan bias menjadi lebih besar jika penyimpan air tidak bias 

menahan air limpasan. Hal ini bisa terjadi ketika hutan yang berfungsi 

sebagai daya simpan air tidak mampu lagi menjalankan fungsinya. Hutan 

dapat mengatur fluktuasi aliaran sungai karena peranannya dalam 

mengatur limpasan dan infiltrasi. Kejadian banjir ini akan menjadi 

kejadian tahuanan daerah hiliryang rawan bencana apabila pengelolaan 

bagian hulu tidak diperbaiki segera, baik melalui reboisasi I penghijauan 

dan upaya konservasi tanah. Bencana tanah longsor terjadi disebabkan 

tidak ada lagi usur yang menahan lapisan tanah pada tempatnya sehingga 

menimbulkan kerusakan. Jika penggundulan hutan dibiarkan terns 

berlangsung. Banjir dan tanah longsor akan terjadi silih berganti. Upaya 

pelestarian lingkungan dapat dilakukan dengan cara menggalakkan 

kegiatan menanam pohon atau penghijauan kembali terhadap tanah yang 

semula gundul. Untuk daerah perbukitan atau pegunungan yang posisi 

tanahnya miring perlu dibangun tersering atau sengkedan, sehingga 

mampu menghambat laju aliran air hujan. 

d. Pertambangan Emas Tanpa Izin. Air merupakan komponen yang 

paling penting bagi kehidupan manusia. Air adalah kebutuhan utama bagi 

proses kehidupan di bumi, sehingga tidak ada kehidupan seandainya di 

bumi tidak ada air, namun air dapat menjadi malapetaka apabila tidak 

tersedia dalam kondisi yang benar baik kualitas maupun kuantitasnya. 
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Dewasa ini, air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian, karena 

air sudah banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah dari kegiatan 

manusia, salah satunya adalah kegiatan pertambangan emas tanpa izin 

(PETI) yang menyebabkan pencemaran air sungai akibat penggunaan 

mercuri (air raksa). PETI merupakan masalah yang pelik. Di satu sisi 

kegiatan PETI tidak menerapkan kaidah pertambangan secara benar (good 

mining practice~) dan hampir-hampir tak tersentuh hukum, sementara di 

sisi lain bahan galian bersifat tak terbarukan (non renewable resources) 

dan dalam pengusahaannya berpotensi merusak lingkungan, maka yang 

terjadi kemudian adalah berbagai dampak negatif yang tidak saja 

memgikan Pemerintah!Pemerintah Daerah, tetapi juga masyarakat luas 

dan generasi mendatang. 

D. Alternatif Strategi Pelayanan Air Bersih Pasca CWSHP 

Untuk terlaksananya faktor strategi internal dan ekstemal, agar 

Pelayanan Air Bersih Pasca CWSHP tetap berkelanjutan maka perlu 

dilakukan upaya-upaya sebagai berikut : 

a. Pelaksananaan CWSHP menempatkan masyarakat sebagai pengambil 

keputusan utama dan penanggung jawab kegiatan dan pengelolaan 

sarana air minum dan sanitasi. 

b. Melakukan pendekatan partisipatif; artinya seluruh masyarkat, miskin 

- kaya; perempuan - laki-laki; menjadi pelaku utama dan terlibat 

secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan CWSHP. 

c. Tanggap pada Kebutuhan; artinya CWSHP menempatkan kebutuhan 

masyarakat sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan, 
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tennasuk di dalamnya pendanaan; dengan memberikan pilihan yang 

terinfonnasikan dan hak bersuara dalam setiap tahapan kegiatan. 

d. Memperhatikan Kesetaran Gender; artinya CWSHP memberikan 

kesempatan yang sama kepada perempuan maupun laki-laki, untuk 

mengambil keputusan, berpartispasi aktif dalam semua kegiatan dan 

bertanggung jawab terhadap pengelolaan sarana air minwn dan 

sanitasi. 

e. Keberpihakan pada Masyarakat Miskin; artinya CWSHP 

menempatkan masyarakat miskin sebagai sasaran utama penerima 

manfaat. 

f. Keberlanjutan; artinya sarana terbangun dan perubahan perilaku dapat 

memberikan pelayanan dan manfaat secara menerus dengan 

mempertimbangkan kelayakan teknis, pembiayaan, kelembagaan, 

kesetaraan sosial dan pelestarian lingkungan. 

g. Transparansi dan Akuntabilitas; artinya pelaksanaan kegiatan dan 

pengelolaan sarana harus dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Seluruh lapisan dan pelaku terkait berhak 

untuk mendapatkan informasi secara akurat dan terpercaya. 

h. Penyelenggaraan kegiatan dilakukan dengan berlandaskan pada nilai­

nilai luhur seperti kejujuran, dapat dipercaya, tanpa pamrih, saling 

bantu/gotong royong, dan lain sebagainya. 
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A. Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Strategi pelayanan mr bersih CWSHP menempatkan masyarakat 

sebagai pengambil keputusan utama dan penanggung jawab kegiatan 

dan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi. 

2. Strategi pelayanan air bersih CWSHP memperhatikan kesetaran 

gender; artinya CWSHP memberikan kesempatan yang sama kepada 

perempuan maupun laki-laki, untuk mengambil keputusan, 

berpartispasi aktif dalam semua kegiatan dan bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan sarana air minum dan sanitasi. 

3. Intensitas pelayanan air bersih CWSHP belum optimal disebabkan 

rasio tenaga teknis atau fasilitator di desa bersifat sementara dan belum 

berimbang dengan jumlah penduduk. 

4. Belum adanya strategi dan mekanisme yang tepat dalam upaya 

pemeliharaan pasca pelaksanaan CWSHP 

B. Saran 

1. Strategi pelayanan air bersih pasca CWSHP diharapkan melakukan 

pendekatan partisipatif; artinya seluruh masyarkat, miskin - kaya; 

perempuan - laki-laki; menjadi pelaku utama dan terlibat secara aktif 

dalam seluruh tahapan kegiatan. 

2. Strategi pelayanan air ebrsih pasca CWSHP harus dilaksanakan secara 

transparansi dan akuntabilitas; artinya pelaksanaan kegiatan dan 
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pengelolaan sarana harus dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan seluruh lapisan masyarakat dan pelaku terkait 

berhak untuk mendapatkan informasi secara akurat dan terpercaya. 

3. Strategi pelayanan air bersih pasca CWSHP perlu adanya dukungan 

teknis untuk kegiatan pelatihan sektoral, peningkatan kelembagaan, 

kesehatan, sanitasi, dan air minurn pada tingkat desa. 

4. Pelaksanaan pelayanan air bersih pasca CWSHP memerlukan 

perhatian dan pendampingan dari berbagai pihak serta mengaktifkan 

Badan Pengelola Sarana (BPS) di desa melalui pembinaan dan 

pelatihan. 
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Pedoman Wawancara 

I. Kepala Dinas Kesehatan Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pentingnya air bersih? 

2. Bagaimana pendapat anda intormasi proyek di masyarakat? 

3. Bagaimana pendapat anda tentang perlunya PHBS di masyarakat? 

4. Bagaimana pendapat anda ten tang pembangunan pro rakyat miskin 

dalam hal ini pelayanan air bersih? 

5. Bagaimana pendapat anda terkait peranan kaum perempuan di desa 

dalam pembangunan sarana dan prasarana air bersih? 

II. Kepala Bidang Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Linglungan 

Dinas Kesehatan Kesehatan Kabupaten Kapuas Hulu 

1. Bagaimana pendapat anda tentang pembangunan sarana a1r bersih 

yang tepat guna? 

2. Bagaimana pendapat anda tentang kornitmen pemerintah dalam 

bidang pelayanan air bersih? 

3. Bagaimana pelibatan masyarakat dalam proyek tersebut? 

4. Bagaimana jika dihubungkan dengan target MDGS pelayanan au 

bersih? 

5. Apa fungsi masyarakat dalam proyek terse but? 

III. Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Kapuas Hulu 

1. Bagaimana pelibatan masyarakat dalam CWSHP? 

2. Apa strategi yang harus dilakukan untuk pelibatan masyarakat dalam 

CWSHP? 

3. Bagaimana menurut anda CWSHP yang sudah dijalankan 

pemerintah? 

4. Bagaimana dengan kesetaraan gender dalam proyek tersebut? 
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IV. Camat Jongkong 

1. Bagairnana dengan rnasyarakat rniskin di perdesaan sebagai sasaran 

CWSHP? 

2. Bagairnana dengan keberlanjutan pasca proyek kedepan? 

3. Apakah perlu adanya tranparansi dan akuntabilitas? 

4. Bagairnana dengan penyelenggaraan proyek di desa? 

V. Kepala Puskesmas Jongkong 

1. Apa pendapat anda tentang replikasi pasca CWSHP? 

2. Apa rnenurut anda ten tang CWSHP dalarn penyusunan RAD AMPL? 

VI. Petugas Sanitarian Puskesmas Jongkong 

1. Apa pendapat anda tentang hi bah insentif yang diberikan CWSHP 
kepada rnasyarakat de sa? 

2. Apakah rnasih ada kesenjangan terhadap hibah insteif tersebut? 
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1.1 

1.2 

1.3 

1.4 

1.5 

Matriks Transkrip wawancara Point 1 
Bagaiman Strategi CWSHP? 

Bagaimana Strategi CWSHP? 

Air merupakan kebutuhan sehari-hari I pokok yang apabila 
dijaga /dilestarikan akan mempunyai nilai ekonomi yang 
tinggi. 

Informasi harus transparan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat dan tepat sasaran. 

Pendidikan dasar yang menyangkut Pendidikan & perilaku 
hidup bersih dan sehat (P HBS) agar menjadi budaya & 
kesadaran masyarakat tinggi 

l'vfasyarakat miskin adalah masyarakat paling terbebani 
sehingga kebijakan pembangunan harus pro rakyat miskin 

Perempuan mempunyai peran penting dalam rumah tangga 
dan ma.syarakat sehingga perempuan harus terlibat dalam 
pengambilan keputusan 
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Il.l 

11.2 

11.3 

II.4 

II.5 

Matriks Transkrip wawancara Point 2 

Bagaiman Strategi CWSHP? 

Bagaimana Strategi C\VSHP? 

Pembangunan tepat guna dan berhasil guna sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun bersama masyarakat. 

Komitmen pemerintah dalam pembangunan AMP L berbasis 
masyarakat sebagai pendampingan baik fisik maupun non 
fisik (skill). 

Pelibatan masyarakat secara aktif dalam perencanaan & 
pelaksanaan pe mbangunan 

Sesuai dengan target MDG 'S, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, sesuai kemampuan & terjangkau untuk 
mengatasi masalah di masyarakat 

Masyarakat berperan aktif dalam pengelolaan, pembiayaan 
sarana dan prasarana agar pembangunan dapat 
berkelanjutan 
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III.l 

III.2 

III.3 

III.4 

Matriks Transkrip wawancara Point 3 

Apa Upaya Keberlanjutan Pasca Proyek ? 

Upaya Yang Perlu Dilakukan Pasca CWSHP ? 

Pelaksananaan CWSHP menempatkan masyarakat sebagai 
pengambil keputusan utama dan penanggung jawab kegiatan 
dan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi. 

Melakukan pendekatan partisipatif; artinya seluruh 
masyarkat, miskin - kaya; perempuan - laki-laki; merifadi 
pelaku utama dan terlibat secara aktif dalam seluruh 
tahapan kegiatan CWSHP. 

Tanggap pada Kebutuhan: artinya CWSHP menempatkan 
kebutuhan masyarakat sebagai faktor utama dalam 
pengambilan keputusan, termasuk di dalamnya pendanaan; 
dengan memberikan pilihan yang terinformasikan dan hak 
bersuara dalam setiap tahapan kegiatan. 

Memperhatikan Kesetaran Gender; artinya CWSHP 
memberikan kesempatan yang sama kepada perempuan 
maupun laki-laki, untuk mengambil keputusan, berpartispasi 
aktif dalam semua kegiatan dan bertanggung jawab 
terhadap pengelolaan sarana air minum dan sanitasi. 
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IV.l 

IV.2 

IV.3 

IV.4 

Matriks Transkrip wawancara Point 4 

Apa Upaya Keberlanjutan Pasca Proyek ? 

Upaya Yang Perlu Dilakukan Pasca CWSHP ? 

Keberpihakan pada Masyarakat Miskin; artinya CWSHP 
menempatkan masyarakat miskin sebagai sasaran utama 
penerima manfaat. 

Keberlanjutan; artinya sarana terbangun dan perubahan 
perilaku dapat memberikan pelayanan dan man.faat secara 
menerus dengan mempertimbangkan kelayakan teknis, 
pembiayaan, ke/embagaan, kesetaraan sosial dan 
pelestarian lingkungan. 

Transparansi dan Akuntabilitas; artinya pelaksanaan 
kegiatan dan pengelo/aan sarana harus dilakukan secara 
terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh lapisan 
dan pelaku terkait berhak untuk mendapatkan informasi 
secara akurat dan terpercaya. 

Penyelenggaraan kegiatan dilakukan dengan berlandaskan 
pada nilai-nilai /uhur seperti kejujuran, dapat dipercaya, 
tanpa pamrih, saling bantulgotong royong, dan lain 
sebagainya. 
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Matriks Transkrip wawancara Point 5 

Bagaimana Dampak CWSHP Bagi Masyarakat ? 

Pertanyaan Dampak CWSHP Bagi masyarakat ? 

Informan 

eplikasi merupakan salah satu instrumen CWSHP untuk 
embantu kabupaten/kota dalam perluasan cakupan 
elayanan dalam rangka mencapai target MDGs, dan 
enjamin kabupaten/kota mampu melaksanakan pendekatan 
erbasis masyarakat untuk penyediaan air minum dan 
enyehatan lingkungan. Seluruh kegiatan replikasi dibiayai 
leh APBD, termasuk untuk mobilisasi fasilitator dan 
embiayaan bantuan langsung masyarakat. CWSHP 

V .1 emberikan dukungan dalam bentuk pelatihan untuk 
asilitator. Jumlah desa replikasi disesuaikan dengan 

rpasitas fiskal masing-masing kabupaten/kota yang mana 
etiap kabupatenlkota dengan kapasitas fiskal yang lebih 
inggi dipersyaratkan untuk mempunyai jumlah desa 
eplikasi yang lebih banyak Dalam jangka panjang, 

bupaten/kota diharapkan dapat melembagakan penyediaan 
ir minum dan penyehatan lingkungan berbasis masyarakat 
erdasarkan pembelajaran pelaksanaan replikasi .. 

WSHP membantu kabupaten/kota dalam penyusunan RAD 
MP L termasuk di dalamnya menyediakan lokakarya, 
elatihan dan bantuan teknis. Selanjutnya, Pamsimas 
endampingi pelaksanaan RAD AMP L oleh kabupatenlkota 
elalui pemantauan enam bulanan dan tahunan mengenai 

V.2 lokasi APBD dan realisasi kegiatan AMPL, terutama untuk 
ealisasi kegiatan AMP L her basis masyarakat. RAD AMP L 
dalah rencana kabupatenlkota dalam penyediaan pelayanan 
ir minum dan penyehatan lingkungan untuk periode 5 (lima) 
ahun dalam rangka percepatan pencapaian target MDGs 
an peningkatan cakupan pelayanan AMPL 
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VI. I 

VI.2 

Matriks Transkrip wawancara Point 6 
Bagaimana Dampak CWSHP Bagi Masyarakat ? 

Dampak CWSHP Bagi masyarakat ? 

~nsentif melalui pemberian dana hibah bagi desa atau 
'fcabupatenlkota yang telah melaksanakan CWSHP dengan 
lfanerja baik namun masih mempunyai kesenjangan yang 
'<-ukup tinggi antara pelayanan saat ini dengan minimal 
ipelayanan yang harus tersedia dalam penyediaan air minum 
~an penyehatan lingkungan 

~nsentif melalui pemberian dana hibah bagi desa atau 
Vwbupatenlkota yang telah melaksanakan CWSHP dengan 
~nerja baik namun masih mempunyai kesenjangan yang 
r:ukup tinggi antara pe/ayanan saat ini dengan minimal 
relayanan yang harus tersedia dalam penyediaan air minum 
~an penyehatan lingkungan 
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f>OT<> llOh:I I ME~T .. \SI f>E~EI.ITIAN 

udul TAPM 
STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 

PASCA CWSHP DI KABUPATEN 
KAPUASHULU 

PENULIS BERSAMA KADES DAN 
MASY ARAKA T SAA T PENELITIAN DI 
DESA KANDUNG SUU KECAMA TAN 

JONGKONG 

TAPM 

PASCA CWSHP D1 KABUPATEN 
KAPUASHULU 

DI DESA TELUK GERUGUK 

uduiTAPM 

STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 
PASCA CWSHP DI KABUPA TEN 

KAPUASHULU 

DI DESA UJUNG JAMBU 
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I'OTO nOK liMENT AS I PENELITIAN 
4 

TAPM 

PASCA CWSHP DI KABUPATEN 
KAPUASHULU 

BERSAMA SEKDES BONT AI DAN 
PETUGAS SANITARIAN PUSKESMAS 

JONGKONG 

Judul TAPM 
STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 

PASCA CWSHP DI KABUPATEN 
KAPUASHULU 

BERSAMA SEKDES UJUNG JAMBU 

Judu!TAPM 

STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 
PASCA CWSHP DI KABUPATEN 

KAPUASHULU 

BERSAMA SEKDES KANDUNG SULI 
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POTO llOh: I ' 'VI EY L \SI PE'IEI.IT IAN 

.-

FOT08 

FOT09 

Judul TAPM 
STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 

PASCA CWSHP DI KABUPATEN 
KAPUASHULU 

WAWANCARA DENGAN KEPALA 
PENYEHA TAN LINGKUNGAN 

TAPM 

PASCA CWSHP DI KABUPATEN 
KAPUASHULU 

PENELITIAN DI DESA ENTffiAB 

TEGI PELAY ANAN AIR BERSIH 
PASCA CWSHP DI KABUPATEN 

KAPUASHULU 

PENELITIAN DI DESA BONT AI 
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POTO 1)01-:1 ."E:'\TASI J>F:NELITIAN 

TAPM 

PASCA CWSHP DI KABUPATEN 
KAPUASHULU 

WA W ANCARA DENGAN KABID P2PL 

TAPM 

PASCA CWSHP D1 KABUPATEN 
KAPUASHULU 

DI DESA ENTffiAB 

JudulTAPM 

STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSlli 
PASCA CWSHP D1 KABUPATEN 

KAPUASHULU 

DI DES TELUK GERUGUK 

16/41884.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



POTO llOIWM ENT:\SI PENELITIAN 
FOTO 13 

TAPM 

PASCA CWSHP DJ KABUPATEN 
KAPUASHULU 

SARAN A AIR BERSlli YANG TELAH 
DffiANGUN CWSHP DI DESA KANDUNG 

SULI 

TAPM 

PASCA CWSHP D1 KABUPATEN 
KAPUASHULU 

DI DESA TEL UK GERUGUK 

Judul TAPM 

STRA TEGI PELA Y ANAN AIR BERSIH 
PASCA CWSHP D1 KABUPA TEN 

KAPUASHULU 

DI DESA UJUNG JAMBU 
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.... .... -­..... 
~ 

UNNERSITAS TERBUKA 

Nom or 
Lampiran 
Perihal 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Pontianak 

Jl. Karya Bakti, Pontianak 78121 
Telepon: 0561-736107, 730291, 760791, Faksimile: 0561-736107 

Laman : ut-pontianak@ut.ac.id 

: 0199/UN31.43/LU2013. 

: ljin Penelitian TAPM MAPU 5400 

Yth. Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kapuas Hulu 

Kasubbag Tata Usaha atas nama Kepala Unit Program Belajar Jarak jauh Universitas 
Terbuka Pontianak menerangkan dengan sesungguhnya, di Bawah ini: 

Kode Mata Kuliahl 
No. Nama NIM Mata Kuliah 

01 Nanang Fadli 016760964 MAPU 5400 
(Tugas Akhir Program ) 

Bermak:sud ak:an melak:sanak:an pengumpulan data awal penetitian Tugas Ak:hir 
Program Magister (TAPM), di instusi yang Bapakllbu pimpin dengan Judul " 
Hubungan Akssesibilitas Sarana Air Bersih, kondisi Sanitasi dan Prilaku lbu" 

atas ke~asama dan bantuannya.kami sampaikan terima kasih. 

Pontianak, 18 Pebruari 2013 

Tembusan, yth: . ···- ·--

- Kepala UPBJJ-UT Pontianak 
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